
MODUL AJAR 
Proyek Gotong Royong Kewarganegaraan 

 
INFORMASI UMUM 

 
I.​ IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun​ :​ .....................................................................................​  
Satuan Pendidikan​ :​ SMA 
Fase / Kelas​ :​ E - X (Sepuluh) 
Mata Pelajaran​ : ​ Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Prediksi Alokasi Waktu​ :​ 4 JP  
Tahun Penyusunan​ : ​ 2022 
Elemen​ : ​ Pancasila 
Capaian Pembelajaran​ : ​ Peserta didik mampu menganalisis cara pandang para 

pendiri negara tentang rumusan Pancasila sebagai dasar 
negara; Peserta didik mampu menganalisis fungsi dan 
kedudukan Pancasila sebagai dasar negara, ideologi 
negara, dan identitas nasional; peserta didik mengenali 
dan menggunakan produk dalam negeri sekaligus 
mempromosikan budaya lokal dan nasional. 

 
II.​ KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik diajak untuk mendalami ragam pemikiran dari para pendiri bangsa tentang dasar 
negara dan ide-ide yang muncul aktu itu, serta mengidentiikasi persamaan dan perbedaan 
pemikiran para pendiri bangsa tentang negara merdeka dan dasar negara, termasuk di dalamnya 
soal relasi agama dan negara. Kemampuan peserta didik untuk mengidentiikasi pemikiran para 
pendiri bangsa ini merupakan hal penting sebagai bagian dari kemampuan berpikir kritis, 
sebagaimana yang dirumuskan dalam Proil Pelajar Pancasila. 

 
III.​PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, 
inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 
IV.​ SARANA DAN PRASARANA 

• Kertas HVS/A4​ • Botol minuman atau kaleng bekas 
• Bolpoin​ • Gunting 
• Cutter​ • Lem 
• Cat​ • Pita 
• Recorder​ • Kamera 

 
V.​ TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 
ajar. 

 
VI.​ MODEL PEMBELAJARAN 



Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning 
(PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL). 

 

KOMPONEN INTI 
 
I.​ TUJUAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik diharapkan dapat menginisiasi kegiatan, menetapkan tujuan, menentukan target 
bersama, mengidentiikasi kekurangan dan kelebihan masing- masing anggota kelompok, serta 
mampu mengidentiikasi hal-hal penting dan berharga yang dapat diberikan kepada orang-orang 
yang membutuhkan, baik dalam skala kecil maupun besar. 

 
II.​ PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik diajak melakukan kegiatan bersama yang disebut dengan proyek gotong royong 
kewarganegaraan. Proyek gotong royong kewarganegaraan merupakan manifestasi dari 
implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari- hari. Dinamakan proyek gotong 
royong kewarganegaraan karena gotong royong merupakan budaya khas masyarakat Indonesia 
yang telah mengakar kuat dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia. 
Gotong royong yang dimaksud di sini tidak hanya sebatas pada kegiatan bersama yang bersifat 
isik saja, tetapi dapat berupa kerja sama non-isik, seperti mencari solusi bersama atas sebuah 
persoalan, memberikan gagasan/ide memberikan bantuan, dan lain-lain. Sebelum diajak 
membuat proyek, peserta didik terlebih dahulu diajak mengenal konsep gotong royong, makna 
penting gotong royong, dan contoh-contoh praktik gotong royong di Indonesia. 

 
III.​PERTANYAAN PEMANTIK 

●​ Kegiatan apa yang dapat dilakukan untuk mengimplementasikan nilai-nilai gotong royong? 
●​ Apa kelebihan dan kekurangan masing-masing anggota kelompok dalam proyek 

kewarganegaraan yang telah dilakukan? 
●​ Kegiatan apa yang dapat membantu dan memberikan manfaat bagi masyarakat yang 

membutuhkan? 
 
IV.​ KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
●​ Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 

pembelajaran 
●​ Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 
global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

 
Kegiatan Inti (90 Menit) 
●​ Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok besar. 
●​ Guru menugaskan masing-masing kelompok untuk mendiskusikan satu sub bab materi 

(konsep gotong royong, makna penting gotong royong, dan contoh praktik gotong royong 
yang ada di lingkungan sekitar). 



 
●​ Setelah itu, guru meminta masing-masing kelompok mengirimkan perwakilannya untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke kelompok lain. 

 
●​ Setelah mempresentasikan hasil diskusinya, guru meminta kelompok yang presentasi 

memberikan kesempatan kepada peserta diskusi dari kelompok lain untuk mengajukan 
pertanyaan dan memberikan tanggapan. 

●​ Guru meminta semua perwakilan kelompok kembali ke kelompoknya masing-  masing. 
●​ Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 
●​ Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan memberikan 

tanggapan. 
●​ Guru meminta setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan dan memberikan tanggapan 

(feedback). 
●​ Guru memaparkan relevansi dan signiikansi kegiatan diskusi dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
●​ Guru memberikan simpulan tentang konsep, makna penting, dan contoh-contoh praktik 

gotong royong. 
 
Kegiatan Penutup (10 MENIT) 
●​ Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
●​ Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
●​ Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
●​ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 

belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
 
 
 
 
PERTEMUAN KE-2 
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
●​ Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 

pembelajaran 
●​ Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 
global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 



 
Kegiatan Inti (90 Menit) 
1) ​Rancangan Proyek 

●​ Guru membagi peserta didik ke dalam empat kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 7-10 peserta didik, dan meminta setiap kelompok menunjuk satu ketua kelompok. 

 
●​ Guru meminta peserta didik berkumpul dengan teman satu kelompoknya. 
●​ Guru meminta setiap kelompok mempersiapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam 

membuat celengan, seperti gunting, cutter, lem, botol minuman atau kaleng bekas, cat, 
pita, dan sebagainya. 

2) ​Jadwal Pelaksanaan proyek Guru menyusun jadwal pelaksanan kegiatan sumbangan sosial 
sebagai berikut: 
●​ Timeline pembuatan celengan dilakukan dalam satu kali pertemuan. 
●​ Pengumpulan sumbangan sosial dilakukan dalam waktu satu semester. 
●​ Rekapitulasi sumbangan sosial dilakukan menjelang akhir semester. 
●​ Penyaluran donasi dilakukan menjelang akhir semester. 
●​ Laporan kegiatan dikumpulkan dan dipresentasikan satu minggu setelah penyaluran 

donasi, tepatnya saat jam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

 
●​ Guru meminta setiap kelompok meletakkan celengan di depan kelas. 
●​ Guru meminta peserta didik mengisi celengan tersebut semampunya setiap hari sesuai 

kelompoknya masing-masing. 
●​ Di akhir semester, guru meminta peserta didik membuka celengan dan menghitung uang 

yang terdapat di dalamnya. 
●​ Setelah uang dihitung, guru bermusyawarah dengan seluruh peserta didik untuk 

menentukan ke mana uang tersebut akan didonasikan. 
●​ Guru meminta setiap kelompok mendonasikan sumbangan sosial tersebut kepada pihak 

yang membutuhkan. 
●​ Guru meminta setiap kelompok membuat laporan sederhana tentang penyaluran 

sumbangan sosial. 
4) ​Monitoring 

●​ Guru membuat chek list untuk memeriksa tahapan-tahapan proyek yang dilakukan oleh 
peserta didik. 

●​ Guru memeriksa jumlah donasi yang terkumpul dalam celengan yang telah dibuat oleh 
masing-masing kelompok. 

●​ Guru memastikan donasi yang terkumpul benar-benar telah disumbangkan kepada pihak 
yang membutuhkan. 



●​ Guru memeriksa perkembangan pembuatan laporan yang disusun oleh peserta didik. 
5) ​Presentasi Hasil 

●​ Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan laporan kegiatan penyaluran donasi 
sumbangan sosial di depan kelas dengan durasi 15 menit setiap kelompoknya. 

●​ Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanggapi dan mengajukan 
pertanyaan kepada kelompok yang presentasi. 

●​ Guru menjelaskan nilai-nilai Pancasila dan Kewarganegaraan yang terkandung dalam 
kegiatan tersebut. 

 
Kegiatan Penutup (10 MENIT) 
●​ Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
●​ Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
●​ Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
●​ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 

belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
 
PERTEMUAN KE-3 
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
●​ Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 

pembelajaran 
●​ Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 
global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

 
Kegiatan Inti (90 Menit) 
1) ​​Rancangan Proyek 

●​ Guru membagi peserta didik ke dalam lima kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 6-8 peserta didik. 

 
 
 
 
 
 
 

 



●​ Guru meminta peserta didik berkumpul dengan teman satu kelompoknya dan menunjuk 
satu orang menjadi ketua. 

●​ Guru menjelaskan proyek kewarganegaraan tentang “Observasi Praktik Gotong Royong” 
yang akan dilaksanakan bersama-sama dalam kelompoknya masing-masing. 

2) ​​Jadwal Pelaksanaan Proyek 
●​ Guru menyusun timeline kegiatan observasi. 
●​ Guru menentukan deadline penyelesaian laporan kegiatan observasi. 
●​ Laporan kegiatan dikumpulkan dan dipresentasikan satu minggu setelah kegiatan 

observasi, tepatnya saat jam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
●​ Presentasi hasil observasi dilaksanakan satu minggu setelah observasi dilakukan (pada 

saat jam pelajaran PPKn). 
3) ​​Pelaksanaan Proyek 

●​ Guru meminta setiap kelompok melakukan observasi terhadap tradisi dan praktik gotong 
royong yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka. 

●​ Guru meminta setiap kelompok melakukan wawancara terhadap orangorang yang terlibat 
dalam gotong royong tentang makna penting gotong royong dalam pandangan mereka. 

●​ Guru meminta peserta didik merekam dan mengambil gambar atau mencatat hal-hal 
penting selama observasi. 

●​ Setelah selesai melakukan observasi dan wawancara, guru meminta setiap kelompok 
membuat laporan sederhana mengenai kegiatan tersebut. 

4) ​​Monitoring 
●​ Guru memonitor peserta didik dengan mengisi check list tahapan kegiatan untuk 

memantau setiap aktivitas kelompok. 
●​ Guru meminta setiap kelompok menyampaikan kemajuan penulisan laporan observasi 

praktik gotong royong. 
●​ Guru memberikan umpan balik (feedback) terhadap penulisan laporan kemajuan tersebut. 

5) ​Presentasi Hasil 
●​ Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan laporan observasi praktik gotong 

royong di depan kelas dengan durasi 15 menit setiap kelompoknya. 
●​ Guru memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk berdiskusi dan 

mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang presentasi. 
 
Kegiatan Penutup (10 MENIT) 
●​ Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
●​ Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
●​ Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
●​ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 

belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
 

V.​ ASESMEN / PENILAIAN 
Di akhir unit, guru memberikan asesmen kepada peserta didik untuk menguji kemampuan 
mereka, dengan cara: 
Menjawab pertanyaan terbuka yang ada pada Buku Siswa. 
1) ​Kegiatan apa yang dapat kalian lakukan untuk mengimplementasikan nilai-nilai gotong 

royong? 



2) ​Apa kelebihan dan kekurangan masing-masing anggota kelompok dalam proyek 
kewarganegaraan yang telah kalian lakukan? 

3) ​Kegiatan apa yang dapat membantu dan memberikan manfaat bagi masyarakat yang 
membutuhkan? 
 
Aspek Penilaian 

Penilaian Kognitif Penilaian Sikap Penilaian Keterampilan 

●​ Partisipasi diskusi 
●​ Pemahaman materi 
●​ Presentasi 

●​ Observasi guru 
●​ Penilaian diri sendiri 
●​ Penilaian teman sebaya 

●​ Laporan kegiatan 
●​ Pembuatan celengan/ 

sumbangan sosial 

 
Observasi Guru 
Dalam melakukan penilaian sikap, guru dapat melakukan observasi. Observasi dilakukan 
dengan mencatat hal-hal yang tampak dan terlihat dari aktivitas peserta didik di kelas. 
Observasi dapat meliputi, namun tidak terbatas kepada: 
a. ​Kemampuan kolaborasi, bekerja sama, atau membantu teman dalam kegiatan kelompok. 
b. ​Dapat menyimak penjelasan guru dengan seksama dan ketika temannya berbicara. 
c. ​Menunjukkan antusiasme dalam pembelajaran. 
d. ​Berani menyampaikan pendapat disertai dengan argumentasi yang jelas, rasional dan 

sistematis, serta disampaikan secara santun. 
e. ​Menunjukkan sikap menghargai terhadap teman yang berbeda, misalnya berbeda 

pendapat, ras, suku, agama dan kepercayaan, dan lain sebagainya. 
f. ​Menunjukkan sikap tanggung jawab ketika diberi tugas dan peran yang harus dilakukan. 

 
Catatan Observasi: Guru dapat mengembangkan komponen penting lainnya terkait hal-hal 
yang perlu diobservasi. Guru dapat menggunakan lembar observasi berikut, atau 
mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan guru. 

 
Lembar Observasi 

Nama peserta didik: ....................................................  Tanggal: ............................................. 
Berdasarkan observasi saya, sikap positif peserta didik yang bernama: __________ 
Sebagai berikut 
 
Berdasarkan observasi saya, hal-hal yang perlu ditingkatkan dari sikap peserta didik yang 
bernama: __________________,  
sebagai berikut 
 

 
Penilaian Diri Sendiri dan Sebaya 
Guru juga dapat meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri sendiri terkait dengan 
ketercapaian Capaian/Tujuan Pembelajaran, ataupun meminta teman sebayanya untuk 
melakukan penilaian tersebut. Penilaian diri sendiri dapat berupa kualitatif ataupun 
kuantitatif. Jika dilakukan secara kuantiatif, guru meminta peserta didik untuk memberikan 
angka ketercapaian Capaian Pembelajaran, misalnya menggunakan skala 1-10. Sementara 



jika dilakukan secara kualitatif, guru meminta peserta didik mencatat hal-hal yang telah 
dicapai dan yang belum dicapai.  
Dengan melakukan penilaian diri sendiri (self-assessment), guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk melakukan releksi terhadap dirinya tentang hal-hal yang sudah 
dan belum dicapai terkait pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan kunci yang dapat diberikan 
kepada peserta didik dalam melakukan penilaian diri ataupun sebaya, di antaranya: 
a. ​Apakah kalian atau rekan kalian telah mencapai Capaian/Tujuan Pembelajaran? 
b. ​Jika iya, hal apa yang membuat kalian atau teman kalian mencapainya? 
c. ​Jika tidak, apa yang bisa kalian atau teman kalian lakukan untuk mencapainya? 

 
VI.​ PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

a. ​Pengayaan: kegiatan pembelajaran pengayaan dapat diberikan kepada peserta didik yang 
menurut guru telah mencapai Capaian Pembelajaran. Bentuk pengaya an yang dapat 
diberikan oleh guru adalah: 
1) ​Memberikan sumber bacaan lanjutan yang sesuai dengan topik untuk dipelajari oleh 

peserta didik, kemudian disampaikan oleh peserta didik yang bersangkutan pada sesi 
pertemuan berikutnya. 

2) ​Membantu peserta didik lain yang belum mencapai Capain Pembelajaran, sehingga 
sesama peserta didik dapat saling membantu untuk mencapai Capaian Pembelajaran. 

b. ​Remedial: kegiatan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai Capaian 
Pembelajaran, untuk membantu mereka dalam mencapainya. Dalam kegiatan remedial, 
beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru, di antaranya: 
1) ​Guru melakukan pertemuan satu per satu (one on one meeting) dengan peserta didik 

untuk menanyakan hambatan belajarnya, meningkatkan motivasi belajarnya, dan 
memberikan umpan balik kepada peserta didik. 

2) ​Memberikan aktivitas belajar tambahan di luar jam pelajaran, baik dilakukan secara 
mandiri maupun bersama temannya, dengan catatan: 1) menyesuaikan dengan gaya 
belajar peserta didik, 2) membantu menyelesaikan hambatan belajarnya. 

 
VII.​ REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru: 
Guru melakukan releksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang masih 
kurang sehingga perlu ditingkatkan, dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
●​ Apakah ada sesuatu yang menarik selama pembelajaran? 
●​ Apa saja pertanyaan yang muncul selama pembelajaran? 
●​ Jika ada, apa yang ingin saya ubah dari cara mengajar pada kegiatan ini? 
●​ Apa yang saya sukai dan tidak sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 
●​ Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 
●​ Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan dan hasil 

pembelajaran? 
●​ Dua hal yang ingin saya pelajari lebih lanjut setelah kegiatan ini? 
●​ Dengan pengetahuan yang saya miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus 

mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 
●​ Langkah keberapakah yang paling berkesan bagi saya? Mengapa? 
●​ Pada langkah keberapa murid paling banyak belajar? 
●​ Pada momen apa murid menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 



●​ Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 
●​ Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 
 
Refleksi Peserta Didik: 
Tanggal:  
Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 

 
Pertanyaan pemantik dapat disesuaikan oleh guru kelas. Beberapa contoh pertanyaan yang 
dapat digunakan, seperti: 
1) ​Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ... 
2) ​Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin mengetahui lebih 

dalam tentang ... 
3) ​Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan seharihari ... 

 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 
Grafik TIK 

Saya Tahu ...  
diisi di awal pembelajaran 

Saya Ingin Tahu … 
diisi di awal pembelajaran 

Saya Telah Ketahui ... 
diisi di akhir pembelajaran 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
Keterangan 
●​ Pada kolom Saya Tahu, peserta didik menuliskan apa yang dia ketahui tentang Gotong Royong 

(diisi di awal pembelajaran). 
●​ Pada kolom Saya Ingin Tahu, peserta didik menuliskan apa yang dia ingin tahu lebih banyak 

tentang Gotong Royong (diisi di awal pembelajaran). 
●​ Pada kolom Saya Telah Ketahui, peserta didik menuliskan hal baru yang mereka pelajari tentang 

Gotong Royong (diisi di akhir pembelajaran). 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 
Kolom Releksi 
Tanggal: 



Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
 
Pertanyaan pemantik dapat disesuaikan oleh guru kelas. Beberapa contoh pertanyaan 
yang dapat digunakan, seperti: 
a. ​Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ... 
b. ​Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin mengetahui lebih 

dalam tentang …. 
c. ​Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan sehari-hari….. 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 3 
Format Laporan Observasi 

Nama Kelompok  

Nama-nama anggota kelompok  

Judul kegiatan  

Waktu dan tempat kegiatan  

Uraian hasil observasi  

Dokumentasi  

Penutup  

 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 4 
Kolom Releksi Kegiatan Alternatif (Observasi Gotong Royong) 

No. Nama 
Indikator Kelebihan/Kekurangan 

Kerja Sama 
Tim Disiplin Komunikasi Motivasi 

1      

2      

3      

Keterangan: 
(+)  untuk menilai kelebihan 
(-)   untuk menilai kekurangan 
 
Lampiran 2 
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 
a. ​Konsep Gotong Royong 



Rasa syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa lantaran saat ini kita telah 
sampai di penghujung bagian terakhir dari buku ini. Pada bagian terakhir ini, kita akan belajar 
bersama tentang gotong royong.  

Pernahkah kalian mendengar kata gotong royong? Ataukah kalian pernah ikut gotong 
royong? Gotong royong merupakan identitas dan kekayaan budaya Indonesia. Ada pepatah 
menyebutkan “Berat sama dipikul ringan sama dijinjing”. Pepatah ini bermakna, pekerjaan berat 
jika dilakukan bersama-sama maka akan terasa ringan. Pepatah ini dapat menggambarkan makna 
gotong royong. Lalu, apa yang dimaksud gotong royong itu? Mari kita diskusikan 
bersama-sama!  

Sebagai makluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri. Manusia senantiasa membutuhkan 
bantuan orang lain. Hal ini menjadi itrah manusia. Oleh karena itu, dalam kehidupan masyarakat 
diperlukan adanya kerja sama, gotong royong, dan sikap saling membantu untuk menyelesaikan 
berbagai permasalahan hidup.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata gotong royong bermakna bekerja 
bersama-sama (tolong-menolong, bantu-membantu). Kata gotong royong sendiri berasal dari 
bahasa Jawa, yaitu gotong dan royong. Gotong artinya pikul atau angkat. Sedangkan royong 
artinya bersama-sama. Dengan demikian, secara hariah gotong royong dapat diartikan 
mengangkat beban secara bersama-sama agar beban menjadi ringan.  

Koentjaraningrat membagi dua jenis gotong royong yang dikenal oleh masyarakat Indonesia 
yaitu: gotong royong tolong-menolong dan gotong royong kerja bakti. Kegiatan gotong royong 
tolong-menolong bersifat individual, misalnya menolong tetangga kita yang sedang mengadakan 
pesta pernikahan, upacara kematian, membangun rumah, dan sebagainya. Sedangkan kegiatan 
gotong royong kerja bakti biasanya dilakukan untuk mengerjakan suatu hal yang sifatnya untuk 
kepentingan umum, seperti bersih-bersih desa/kampung, memperbaiki jalan, membuat tanggul, 
dan lain-lain.  

Koentjaraningrat lebih lanjut membagi jenis-jenis gotong royong yang terdapat pada 
masyarakat pedesaan menajadi 4 (empat), yaitu: 
1) ​tolong-menolong dalam aktivitas pertanian; 
2) ​tolong-menolong dalam aktivitas sekitar rumah tangga; 
3) ​tolong-menolong dalam aktivitas persiapan pesta dan upacara; 
4) ​tolong-menolong dalam peristiwa kecelakaan, bencana, dan kematian. 

Gotong-royong lahir atas dorongan kesadaran dan semangat untuk mengerjakan sesuatu 
secara bersama-sama, serentak, dan beramai-ramai, tanpa memikirkan dan mengutamakan 
keuntungan pribadi. Gotong royong harus dilandasi dengan semangat keikhlasan, kerelaan, 
kebersamaan, toleransi, dan kepercayaan. Gotong-royong merupakan suatu paham yang dinamis, 
yang menggambarkan usaha bersama, suatu amal, suatu pekerjaan atau suatu karya bersama, 
suatu perjuangan bantu-membantu. Dalam gotong royong, melekat nilai-nilai Pancasila, yaitu: 
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, musyawarah, dan keadilan sosial yang merupakan landasan 
ilsafat bangsa Indonesia.  

Konsep gotong royong dapat pula dimaknai sebagai pemberdayaan masyarakat. Hal ini 
lantaran gotong royong dapat menjadi modal sosial (social capital) untuk mendukung kekuatan 
institusional pada level komunitas, negara, dan lintas bangsa. Dalam gotong royong termuat 
makna collective action to struggle, self governing, common goal, dan sovereignty. Secara 
sosio-kultural, nilai gotong royong merupakan semangat yang dimanifestasikan dalam berbagai 
perilaku individu yang dilakukan tanpa pamrih guna mengerjakan sesuatu secara bersama-sama 
demi kepentingan individu atau kolektif tertentu.  

Bintarto menyatakan bahwa gotong royong merupakan perilaku sosial dan juga tata nilai 
kehidupan sosial yang ada sejak lama dalam kehidupan di desa-desa Indonesia. Secara 
sosio-historis, tradisi gotong royong tumbuh subur di pedesaan Indonesia lantaran kehidupan 
pertanian memerlukan kerja sama yang besar untuk mengolah tanah, menanam, memelihara 



hingga memetik hasil panen. Bagi bangsa Indonesia, gotong royong tidak hanya bermakna 
sebagai perilaku, namun berperan pula sebagai nilai-nilai moral. Hal ini mengandung pengertian 
bahwa gotong royong senantiasa menjadi pedoman perilaku dan pandangan hidup bangsa 
Indonesia dalam beragam bentuk. 

 
b. ​Makna Penting Gotong Royong 

Sebagai identitas budaya bangsa Indonesia, tradisi gotong royong yang sarat dengan 
nilai-nilai luhur harus kita lestarikan. Terlebih lagi Indonesia merupakan negara yang majemuk, 
baik dari sisi agama, budaya, suku maupun bahasa. Gotong royong dapat merekatkan dan 
menguatkan solidaritas sosial. Ia melahirkan sikap kebersamaan, saling tolong-menolong, dan 
menghargai perbedaan.  

Selain membantu meringankan beban orang lain, dengan gotong royong kita juga dapat 
mengurangi kesalahpahaman, sehingga dapat mencegah terjadinya berbagai konlik. Gotong 
royong yang mereleksikan suatu kebersamaan merupakan pedoman untuk menciptakan 
kehidupan yang jauh dari konlik. Di dalam gotong royong, terkandung nilai-nilai yang dapat 
meningkatkan rasa kerja sama dan persatuan warga. Oleh karena itu, melestarikan eksistensi 
tradisi gotong royong di tengah masyarakat sangatlah penting, terutama pada masyarakat yang 
majemuk.  

Secara historis, spirit gotong royong berkontribusi besar dalam perjuangan kemerdekaan 
bangsa Indonesia. Hal ini, antara lain, dapat kita lihat dalam penyebaran informasi kemerdekaan 
ke pelosok negeri dan dunia. Pasca Indonesia memproklamasikan kemerdekannya, banyak 
pemuda datang ke Jalan Menteng 31 yang menjadi tempat berkumpul para aktivis pemuda pada 
saat itu. Para pemuda tersebut menyebarkan stensilan teks kemerdekaan ke berbagai daerah di 
Indonesia.  

Beberapa pemuda tersebut di antaranya adalah M. Zaelani, anggota Barisan Pemuda 
Gerindo, yang dikirim ke Sumatera. Tercatat juga nama Uteh Riza Yahya, yang menikah dengan 
Kartika, putri Presiden Soekarno. Kemudian ada pula guru Taman Siswa bernama Sulistio dan 
Sri. Ada juga aktivis Lembaga Putri, Mariawati Purwo. Mereka menuju ke Sumatera bersama 
Ahmad Tahir untuk menyebarkan kabar kemerdekaan. Selain itu, tercatat pula nama Masri yang 
berangkat ke Kalimantan. Beberapa pemuda juga berangkat ke Sulawesi. Mereka pergi ke luar 
Jawa membawa kabar kemerdekaan dengan menggunakan perahu. Di Yogyakarta, Ki Hadjar 
Dewantara, tokoh pendiri Taman Siswa, berkeliling kampung dengan naik sepeda untuk 
menyebarkan informasi kemerdekaan Indonesia kepada masyarakat luas.  

Spirit gotong royong terus ditanamkan dan dipraktikkan oleh para tokoh bangsa lintas agama 
dan etnis, baik dari kalangan sipil maupun dari kalangan militer, selama revolusi kemerdekaan di 
Yogyakarta. Di kota bersejarah ini, berkumpul tokoh-tokoh bangsa dari beragam latar agama, 
etnis, dan pandangan politik.  

Dari sisi etnis, terdapat nama Soekarno, Sri Sultan Hamengkubuwono IX, Soedirman, Ki 
Hadjar Dewantara, Ki Bagoes Hadikoesoemo, Sukiman Wirjosandjojo, Wahid Hasjim, dan I.J. 
Kasimo yang berlatar belakang suku Jawa. Tercatat pula Ali sadikin, Ibrahim Adji, dan M. 
Enoch yang berlatar belakang Sunda. Ada pula Mohammad Hatta, Agoes Salim, Sutan Sjahrir, 
Tan Malaka, Mohammad Yamin, dan Muhammad Natsir yang berlatar belakang Suku Minang. 
Ada juga Simatupang dan Nasution dari Tapanuli. Ada Kawilarang dan A.A. Maramis dari 
Manado. Terdapat juga nama Muhammad Yusuf dari Makassar, Mr. Assaat dan Teuku M. Hassan 
dari Aceh. A.R. Baswedan yang keturunan Arab, dan lain-lain.  

Semangat gotong royong dengan mengesampingkan perbedaan begitu terasa di Yogyakarta. 
Realitas ini, antara lain, dapat dilihat dari perjumpaan antara tokoh Muhammadiyah seperti Ki 
Bagoes Hadikoesoemo, tokoh Nahdlatul Ulama (NU) seperti K.H. Wahid Hasjim, tokoh 
Persatuan Islam seperti Muhammad Natsir, tokoh Ahmadiyah seperti Sayyid Shah Muhammad 
Al-jaeni, tokoh Katolik seperti I.J. Kasimo, dan sebagainya. 



 
c. ​Contoh Praktik Gotong Royong 

Kalian tentu tahu bahwa Indonesia dikenal dunia karena masyarakat Indonesia memiliki 
sikap ramah, kekeluargaan, dan budaya gotong royong. Sejak lama, budaya gotong royong 
mengakar di bumi Indonesia. Sartono Kartodirjo menyebutkan bahwa gotong royong merupakan 
budaya yang telah tumbuh dan berkembang dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia yang 
diwariskan secara turun-temurun. Tradisi gotong royong bahkan menjadi penanda dan identitas 
budaya bangsa Indonesia.  

Budaya gotong royong di Indonesia dapat dilihat dalam berbagai macam bentuk dan istilah 
yang berbeda, sesuai dengan daerah masing-masing. Misalnya di Jawa, dikenal dengan istilah 
sambatan. Sambatan merupakan tradisi untuk meminta pertolongan kepada warga masyarakat 
untuk membantu keluarga yang sedang membutuhkan bantuan, seperti membangun dan 
memperbaiki rumah, membantu hajatan perkawinan, upacara kematian, dan 
kepentingan-kepentingan lain yang membutuhkan bantuan orang banyak. Uniknya, tanpa 
diminta untuk membantu, masyarakat akan nyengkuyung (bekerja bersama-sama membantu 
tetangganya yang memiliki hajat). Mereka tidak berharap mendapatkan keuntungan material atau 
berpikir untung-rugi. Mereka memiliki prinsip “loss sathak, bathi sanak” yang artinya “lebih 
baik kehilangan materi daripada kehilangan saudara”.  

Di Toraja, Sulawesi Selatan, tradisi gotong royong disebut dengan arisan tenaga, yaitu 
kegiatan semacam kerja bakti bergilir untuk menggarap sawah atau ladang milik warga lain. 
Suku Dayak di Kalimantan juga melakukan tradisi yang kurang lebih sama yang disebut dengan 
tradisi sa’aleant.  

Karena konsep gotong royong mengandung makna bekerja sama secara nyata, maka sudah 
semestinya kita praktikkan dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya sekadar untuk 
didiskusikan. Lantas, bagaimana cara mempraktikkan gotong royong? Ada banyak cara yang 
dapat kalian lakukan. Kalian dapat memulainya dengan melakukan hal-hal sederhana yang ada di 
sekitar kalian, seperti membantu hajatan tetangga, gotong royong mengatasi masalah lingkungan 
hidup, gotong royong menyantuni orang miskin dan anak-anak yatim, gotong royong 
membersihkan kelas, dan sebagainya. Ingat bahwa gotong royong tidak hanya sebatas pada 
kegiatan bersama yang bersifat isik saja, tetapi dapat berupa kerja bersama non-isik, seperti 
mencari solusi bersama atas sebuah persoalan, memberikan gagasan/ide, memberikan bantuan, 
dan lain-lain. 

 
Lampiran 3 
GLOSARIUM 
●​ Negara Merdeka 
●​ Dasar Negara 
●​ Weltanschauung 
●​ Ketuhanan 
●​ Kemanusiaan/Internasionalisme 
●​ Persatuan 
●​ Musyawarah/Demokrasi 
 
Lampiran 4 
DAFTAR PUSTAKA 
Sumber Utama 
●​ Bacaan Unit 1 Buku Guru  
●​ Materi Pembelajaran Buku Siswa kelas 10 



●​ Laman “Pameran Arsip Virtual 
●​ Lahirnya Pancasila” https://anri.go.id 
●​ Yamin, M. 1959. Naskah Persiapan Undang-undang Dasar 1945. Jilid 1, Jakarta: Yayasan 

Prapantja. 
 
Sumber Pengayaan 
●​ Video Karikatur Pancasila: 

https://www.youtube.com/watch?v=hwj-W8Ia3BpQ&feature=emb_title 
●​ Laman “Pameran Arsip Virtual Lahirnya Pancasila” https://anri.go.id 
●​ Artikel “May Rosa Zulfatus Soraya, Kontestasi Pemikiran Dasar Negara Dalam Perwujudan 

Hukum di Indonesia” https://journal.uny.ac.id/index.php/humanika/article/download/3329/2800 
 


